BAB IV
ANALISIS DATA
A. TEMUAN PENELITIAN

Analisis data adalah bagian dari tahap penelitian kualitatif yang
berguna untuk menelaah data yang diperoleh dari informan maupun dari
lapangan. Analisis data juga bermanfaat untuk mengecek kebenaran dari setiap
data yang diperoleh. Analisis data ini sudah dilakukan sejak awal penelitian
dan bersamaan dengan pengumpulan data. Peneliti telah menemukan fakta
mengenai visual branding “Cafeku’ di Blitar, diantaranya adalah:
1. Gambar logo yang unik untuk menarik konsumen.

Logo merupakan bagian yang penting dalam kafe. Logo
mengandung suatau gambar atau sekadar sketsa dengan arti tertentu, dan
mewakili suatu arti dari kafe dan hal lainnya membutuhkan suatu yang
singkat dan mudah diingat sebagai pengganti dari nama sebenarnya. Logo
kafe harus memiliki filosofi dan kerangka dasar berupa konsep dengan
tujuan melahirkan sifat yang berdiri sendiri atau mandiri. Logo kafe
memiliki ciri khas berupa warna dan gambaran bentuk logo.

Penggunaan logo kafe dengan gambar cangkir berwarna hitam
bermakna tempat untuk nongkrong yang menyediakan kopi yang memiliki
bentuk warna hitam. Pemilihan gambar cangkir sendiri sudah
menyimbolkan identik dengan kopi. Dimana pemilihan warna sendiri juga
membentuk persepsi dari audience.

Hanya dengan melihat bentuk visual logo “Cafeku”, audience

mampu untuk mendefinisikan bagaimana gambaran “Cafeku”. “Cafeku”
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yang memiliki simbol gambar bentuk cangkir dan kopi sering diartikan
oleh para pecinta kopi atau orang yang suka nongkrong dengan artian
tempat nongkrong, dimana audience punya wadah untuk berkumpul
dengan teman-teman, saling berbagi cerita, mengeluarkan keluh kesah,
bersantai dan menghilangkan kepenatan yang ada di kepala.

Ketika identitas dari logo sudah diketahui oleh audience, maka
audience pun akan lebih percaya tentang kredibilitas dari “Cafeku”.
Adanya sebuah inovasi tentang logo juga menjadi kegiatan peremajaan
pada logo guna mencegah kejenuhan bentuk visual serta selalu
menampilkan tampilan yang baru.

Adanya pembaruan dengan selalu memperbaiki kekurangan dari
logo akan menjadikan logo sebagai visual branding yang nantinya mudah
diterima dibenak audience.

Desain ruangan kafe yang nyaman untuk pelanggan.

Desain ruangan dengan memiliki konsep yang kuat, akan
membentuk ingatan suatu pelanggan yang berdampak pada kekuatan
audience untuk mendiferensiasikan dari kafe lainnya. “Cafeku” memiliki
tema desain kafe modern yang bernuansa klasik.

Kenyamanan pada desain ruangan memberikan nilai tawar pada
audience. Ketika audience sudah nyaman dengan ruangan serta fasilitas
yang diberikan, maka audience pun juga akan memberikan respon yang
baik pula. Melihat merupakan kegiatan pertama yang menjadikan audiens

tertarik dan penasaran terhadap kafe.



86

Audiens ingin merasakan sensasi yang ada di “Cafeku”. “Cafeku”
memiliki desain ruangan yang modern suasana klasik dengan kombinasi
warna oranye dan abu-abu menjadikan “Cafeku” memiliki nuansa
kelembutan dan kehangatan. “Cafeku” hanya memberikan suatu desain
yang minimalis dari segi penataan ruangan.

Penataan ruangan yang tidak terlalu sempit, namun lebih kepada
ruangan yang terkesan luas dan longgar. Adanya penataan yang seimbang
menjadikan audience mudah untuk memilih tempat yang sesuai dengan
kebutuhannya. Dilengkapi dengan fasilitas full music serta sound system,
menjadikan suasana kafe lebih cocok untuk tempat bersantai.

“Cafeku” menggunakan warna dasar ruangan oranye dan abu-abu.
Pemilihan warna oranye terjadi karena terlihat mencolok apabila dilihat
dari luar, jadi ketika mengendarai sepeda motor atau sekadar berjalan-
jalan, audience melihat desain warna ruangan “Cafeku” dari luar dan
audience setidaknya sudah pernah melihatnya.

Apabila audience sudah sering berjalan melewati “Cafeku”,
setidaknya tahu, maka timbul rasa ingin tahu untuk nongkrong di
“Cafeku”.

Stiker sebagai penggabung logo dengan kata-kata yang unik.

“Cafeku” juga memiliki stiker sebagai visul branding dari kafe
tersebut berupa lembaran kecil plastik yang ditempelkan. Tujuannya stiker
tersebut memberikan identitas pada “Cafeku”, agar pelanggan mudah

mengenali dan tertarik untuk mengunjunginya.
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“Cafeku” menggunakan stiker sebagai media untuk promosi kafe.
Penggunaan huruf pada stiker “Cafeku” juga jelas disertai perpaduan
warna yang seimbang antara warna merah, hijau dan hitam.

Desain menu makanan dan minuman pada “Cafeku”

Tata susunan menu makanan dan minuman pada “Cafeku” sangat
penting, karena menu menjadi suatu kebutuhan ketika pelanggan sedang
nongkrong di kafe. Setidaknya pelanggan akan memesan beberapa jenis
makanan dan minuman. Oleh karena itu desain menu makanan dan
minuman Yyang efektif akan menentukan jumlah pemesanan oleh
pelanggan.

Visual gambar dengan tata letak yang selaras dan seimbang akan
membentuk suatu susunan yang rapi dan tersusun. “Cafeku” menggunakan
bentuk daftar menu dari atas ke bawah. “Cafeku” juga menggunakan
warna kuning untuk huruf pada menu makanan dan minuman. Karena
warna kuning terlihat mencolok jika terdapat background warna biru
dengan transparansi gambar tribal. Oleh karena itu, pemilihan warnanya
sudah seimbang. Sedangkan untuk jenis font yang digunakan juga sudah
baik, karena masih terbaca oleh mata.

Desain Billboard sebagai penunjuk keberadaan “Cafeku”

Billboard merupakan suatu media promosi dengan ukuran yang
cukup besar dan diletakkan tinggi di tempat tertentu yang ramai dilalui
orang. Billbard bertujuan menyampaikan pesan mengenai ‘“Cafeku”
supaya mudah dikenali dan diketahui oleh audience. Adanya billboard di

depan “Cafeku” juga dapat terlihat oleh audience.
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Billboard juga sebagai media pemasaran “Cafeku”, jadi ketika ada
audience yang lewat depan “Cafeku”, maka billboard menjadi petunjuk
tentang keberadaan “Cafeku”. Billboard pada “Cafeku” juga bisa diganti
untuk desain yang sudah lama, kotor dan jelek. Billboard sendiri juga
tergolong efisien karena hanya sekali terpampang, setiap orang yang lewat
bisa melihatnya. Selain itu bentuk desain dari billboard juga sudah
menarik, karena tulisan “Cafeku” begitu besar, jadi terbaca oleh audience
yang melewatinya.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Hasil penelitian yang sudah terpetakan sebelumnya akan dicari
relevansinya dengan teori-teori yang sudah ada. Hal ini dilakukan sebagai
langkah lanjutan untuk peneliti mengkonfirmasi atau membandingkan temuan
dengan teori sehingga didapatkan jawaban dari rumusan masalah secara
holistis.

Teori Positioning Diferentiation Brand. Positioning sebuah merek
berperan penting untuk mendapatkan mind share dari pasar karena “Cafeku”
harus menciptakan positioning merek yang dapat meningkatkan kesadaran
pasar terhadap merek kafe. Ketika desain komunikasi visual “Cafeku” berupa
desain stiker, desain logo, desain ruangan, desain menu dan billboard sudah
mampu terbentuk di benak pelanggan, maka selanjutnya pelanggan akan
mudah mendiferensiasikan kafe tersebut dengan kafe lainnya. Positioning pun
pada “Cafeku” dapat tercipta karena adanya kontinuitas baik dari segi

visualnya, brandingnya maupun visual brandingnya.
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Dalam menjalankan aktivitas diferensiasi maka perlu adanya
uniqueness dalam rantai nilai inti, yang menjadikan sumber diferensiasi yang
potensial. “Cafeku” dengan diferensiasi yang sangat kuat menjadikannya tidak
mudah ditiru oleh kompetitornya. Selain itu diferensiasi dari ‘Cafeku’ terletak
pada desain logo, desain stiker, desain ruangan, desain menu dan billboard
yaitu memiliki ciri khas adanya simbol kata “Cafeku”, menjadikan suatu brand
yang begitu kuat, karena adanya pengulangan brand pada setiap desain visual.

Diferensiasi pada “Cafeku” juga terletak pada pemilihan warna oranye
dan abu-abu sebagai warna dasar dari “Cafeku”. Audience pertama kali melihat
adalah tampilan luar kafe, jadi tampilan luar tampak mencolok dengan
pemilihan warna terang yaitu oranye. Sedangkan brand merupakan merek yang
dimiliki “Cafeku”.

Dengan adanya branding yang berkelanjutan maka brand akan dikenal
oleh masyarakat luas. Brand di “Cafeku” dalam bentuk logo memiliki kekuatan
simbol kopi dan cangkir yang kuat maka pelanggan mudah untuk mengenali
“Cafeku” sebagai tempat untuk nongkrong dan menjual aneka makanan dan
minuman, kopi khususnya.

Selain itu “Cafeku” juga menggunakan stiker, desain menu, billboard
dan desain ruangan sebagai brand yang hidup, yaitu adanya inovasi dan
kontinuitas atas brand. Brand dari “Cafeku” memberi kepribadian pada kafe
tersebut yang membuat pelanggan mudah mengenali dan tahu mengenai
“Cafeku”.

Teori Positioning Differentiation Brand pada “Cafeku” di Blitar yaitu

ketika bentuk visual branding pada “Cafeku” sudah diterima oleh masyarakat
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dan anak muda khususnya secara kontinuitas, maka “Cafeku” akan melekat di
benak pelanggan. Setelah itu pelanggan mampu mendiferensiasikan “Cafeku”
dengan kafe lainnya secara kuat yaitu berupa desain logo yang unik, desain
stiker, desain menu makanan dan minuman, billboard serta desain ruangan
yang terbaik dan ternyaman di Kota Blitar, maka akan terbentuk suatu
kepercayaan akan identitas dari suatu brand.

Adanya kepercayaan pada suatu brand akan menjadikan brand
“Cafeku” tersebut kuat dan menjadi nilai tawar pada pelanggar. Timbullah
suatu kepercayaan diri dan “Cafeku” menjadi tempat nongkrong yang memiliki

pengalaman nongkrong yang nyaman dan ideal bagi pelanggan.



